BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis isi program Three Ends berdasarkan analisis dari
kebijakan yang terkait dalam mengatasi kekerasan terhadap perempuan dan anak
memiliki 3 kategori yaitu: a) Kriteria Prinsip; b) Kriteria Yuridis; dan c) Kriteria
Substantif. Keyword dalam analisis penelitian ini, peneliti menemukan makna bahwa
dengan adanya program Three Ends melalui kebijakan yang diteliti mampu
memberikan keadilan, jaminan perlindungan, edukasi, serta sanksi yang tegas bagi para
pelaku tindak kekerasan agar mencapai hasil dari tujuannya yaitu mengatasi kekerasan
terhadap perempuan dan anak. Program Three Ends ditujukan kepada perempuan dan
anak yang mengalami kekerasan dan mengedukasi yang dikaitkan dengan kebijakan-
kebijakan yang ada di Indonesia dalam mendasari berdirinya program yang dibentuk
olen Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak memiliki hasil

sebagai berikut:

1. Kiriteria Prinsip

Tujuan dari Program Three Ends salah dalam mengakhiri kekerasan terhadap
perempuan dan anak yang artinya dapat memberikan keadilan kepada perempuan dan

anak yang didasari dengan adanya landasan kebijakan/undang-undang, sehingga
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hukum/kebijakan yang telah ada tidak menimbulkan multitafsir dan memberikan
keadilan secara tegas kepada seluruh masyarakat tanpa diperlakukan secara

diskriminatif.

Dalam kriteria prinsip ini dapat disimpulkan kebijakan serta peraturan perundang-
undangan yang ada sudah memenuhi serta mampu memberikan keadilan bagi
perempuan dan anak untuk mendukung program Three Ends dalam melindungi dan
meningkatkan hak asasi perempuan dan anak dengan tujuan mencegah kekerasan
terhadap perempuan dan anak. “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”
disebutkan dalam pasal kelima dalam Pancasila, sudah seharusnya seluruh laki-laki dan
perempuan mendapatkan keadilan setara untuk mewujudkan secara penuh hak-haknya

dalam kehidupan.

2. Kriteria Yuridis

Kriteria yuridis merupakan pertimbangan yang menggambarkan bahwa
kebijakan/undang-undang yang mendasari adanya program Three Ends dalam
mengatasi kekerasan terhadap perempuan yaitu dengan memberikan jaminan kepastian
hukum pada kebijakan/peraturan perundang-undangan, sehingga masyarakat terutama
perempuan dan anak mendapatkan keadilan yang sama di mata hukum dalam
memperjuangkan hak perempuan dan anak yang diperkuat dengan landasan hukum

yang melindungi beserta sanksi tegas bagi para pelaku tindak kekerasan.
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Dari hasil analisis kriteria ini menjelaskan tentang perkembangan
kebijakan/landasan hukum dalam mencapai tujuan dari program Three Ends dengan
kaitannya dalam mengatasi kekerasan terhadap perempuan dan anak melalui kriteria
yuridis dengan menafsirkan pengujian pada pemenuhan perempuan dan anak yang
mengalami kekerasan untuk memastikan kejelasan dan ketepatan acuan hukum yang

dijadikan landasan suatu kebijakan/undang-undang.

3. Kiriteria Substantif

Dari hasil analisis kriteria substantif melihat tentang kejelasan dalam melihat
sasaran pengaturan hukum atau kebijakan untuk melindungi perempuan dan anak dari
tindak kekerasan pada perempuan dan anak yang dilindungi oleh hukum dalam
mencapai tujuan dari program Three Ends dengan kaitannya dalam mengatasi
kekerasan terhadap perempuan dan anak melalui kriteria prinsip dan kriteria yuridis
untuk dapat melihat jaminan manfaat yang sama untuk penikmatan hak atas dasar

keadilan bagi perempuan dan laki-laki.

Pada kriteria substantif ini memiliki kejelasan dalam pengaturan subyek dan obyek
dalam melihat sasaran hukum secara jelas sehingga peraturan perundang-undangan
yang dibuat memiliki kebutuhan yang diperlukan dan bermanfaat dalam mengatasi

kekerasan terhadap perempuan dan anak.
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6.2. Saran

Setelah melalukan analisis isi program Three Ends oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalam mengatasi kekerasan
terhadap perempuan dan anak, berikut ini terdapat saran yang diberikan oleh peneliti

untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan program, yaitu:

a. Kiriteria Prinsip

Melalui peraturan perundang-undangan serta kebijakan dalam menguatkan
kembali bentuk perlindungan kepada perempuan dan anak yang menjadi sasaran
kekerasan, dalam bentuk sanksi pidana atau denda maksimal yang lebih jelas
kepada para pelaku tindak kekerasan agar para korban berhak mendapatkan
keadilan serta menguatkan kembali bentuk perlindungan hukum kepada perempuan
dan anak korban kekerasan. Dengan melakukan penguatan suatu kebijakan serta
peraturan perundang-undangan dapat membantu keberlangsungan program Three
Ends dalam mengakhiri kekerasan terhadap perempuan dan anak yang artinya

dapat memberikan keadilan kepada perempuan dan anak.

b. Kriteria Yuridis

Melalui kriteria yuridis dalam memberikan penguatan perlindungan hukum
yaitu dengan mengkaji ulang kebijakan bertentangan dengan kebijakan atau
peraturan yang lebih tinggi. Sehingga kriteria yuridis dapat menempatkan kepastian

hukum sebagai tujuan dalam penyusunan suatu kebijakan atau peraturan. Namun
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pada kriteria ini, undang-undang serta kebijakan yang ada sudah memiliki dasar

hukum yang jelas dalam melindungi perempuan dan anak dari kekerasan.
c. Kriteria Substantif

Melalui pengaturan mekanisme perlindungan korban yang tercantum dalam
beberapa peraturan perundang-undangan, diharapkan para korban dapat memahami
hak-haknya dan prosedur pemenuhannya. Dalam memahami hak-hak korban dapat
dibantu oleh pemerintah, penegak hukum, dan pihak terkait lainnya dalam
melaksanakan peraturan perundang-undangan sehingga terpenuhinya perlindungan

dengan cepat, objektif, dan transparan.
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